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ABSTRAK 

 

IKRIMA NUR KUSUMA. NIM: 2008201080. “PERAN KUA DALAM 

MENJALANKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019 JO UNDANG-

UNDANG NO 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN TERHADAP 

FENOMENA PERNIKAHAN DINI (STUDI KASUS KUA KECAMATAN 

PULOSARI KABUPATEN PEMALANG”, 2024. 

 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan untuk memutuskan hidup bersama didalam satu rumah 

tangga dalam ikatan sesuai syariat Islam sebagai penyempurna ibadah mereka 

yang bersifat sakral. Bagi seorang remaja mengambil keputusan untuk menikah 

dalam usia dini adalah suatu keputusan yang sangat berat, dimana hal ini 

berpengaruh terhadap segala aspek baik fisik, mental maupun psikologis nya.  

Oleh karena itu negara membuat peraturan perundang undangan yang 

mana di buat salah satunya mengenai batasan minimal usia seseorang ketika 

akan melaksankan pernikahan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 1). 

Mengetahui faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini di 

Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang, 2). Untuk mengetahui peran KUA 

dalam menjalankan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 Jo. Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan terhadap  fenomena pernikahan dini 

di Kecamatan Pulosari. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, data yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), obsevasi, 

dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis.  

Hasil penelitian ini diperoleh beberapa hal sebagai berikut: Pertama, 

faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang diantaranya : 1). Individu, yang meliputi, perkembangan 

fisik, tingkat pendidikan rendah, sikap dan hubungan dengan orang tua, 2). 

Keluarga, meliputi sosial ekonomi keluarga, meliputi sosial ekonomi keluarga, 

tingkat pendidikan keluarga, kepercayaan adat istiadat, 3). Lingkungan 

masyarakat. Kedua, peran KUA dalam menjalankan UU No 16 tahun 2019 Jo. 

UU No 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan dalm fenomena pernikahan dini di 

Kecamatan Pulosari meliputi; 1). Majelis Taklim. 2). Program pencegahan 

pernikahan dini. 3). Bimbingan kursus Pra Nikah. 

 

 

 

Kata Kunci : Peran KUA, Fenomena penikahn dini 
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ABSTRACT 

 

IKRIMA NUR KUSUMA. NIM: 2008201080. “ THE ROLE OF KUA IN 

IMPLEMENTING LAW NUMBER 16 OF 2019 JO LAW NO 1 OF 1974 

CONCERNING MARRIAGE ON THE PHENOMENON OF EARLT 

MARRIAGE (CASE STUDY OF KUA, PULOSARI DISTRICT, PEMALANG 

REGENCY”, 2024. 

 

Marriage is a physical and spiritual bond between a man and a woman to 

decide to live together in one household in accordance with Islamic law as a 

complement to their sacred worship. For a teenager, making the decision to get 

married at an early ade is a very difficult decisionm where this affects all aspects, 

both psychologcal. 

Therefore, the state makes laws and regulations, one of which is the 

minimum ade limit for a person when getting married. This research aims to: 1). 

Knowing the factors behind the occurrence of early marriage in Pulosari District, 

Pemalang Regency, 2). To find out the role of the KUA in implemting Law 

Number 16 of 2019 Jo. Law Number No 1 of 1974 concerning marriage regarding 

the phenomenon of early marriage in Pulosari District. This research uses 

descriptive qualitative research, data collected by means of interviews, 

observation, documentation and then analyzed using descriptive analysis 

methods.  

The results of this research obtained several things as follows: First, the 

factors behind the occurrence of early marriage in Pulosari District, Pemalang 

Regency include : 1). Individual, which includes physical development, low level 

of education, attitudesand relationships with patents, 2). Familiy, including  

family socio-econmics, family educations level, beliefs, customs, 3). Community 

environment. Second, the role of the KUA in implementing Law No. 16 of 2019 Jo. 

Law No. 1 of 1974 concerning marriage in the phenomenon of early marriage in 

Pulosari District includes: 1). Taklim Assembly. 2). Early marriage prevention 

program. 3). Pre-Marriage course guidance. 

 

 

Keywords: The role of the KUA, the phenomenon of early marriage 
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هخضانً  

 

IKRIMA NUR KUSUMA. NIM: 2008201080.“ نسُخ  61دوس كىا فٍ رُفُز انقبَىٌ سقى  

ثشأٌ انزواط ضذ ظبهشح انزواط انًجكش )دساسخ حبنخ كىا ، يقبطؼخ  6291نسُخ  6قبَىٌ عى سقى  9162

9191ثىنىسبسٌ ، يقبطؼخ ثًُبلاَظ" ،  . 

 

انزواط هى انشاثطخ انىنذَخ وانؼقهُخ ثٍُ انشعم وانًشأح نُقشس انؼُش يؼب فٍ يُزل واحذ فٍ سثبط 

فقب نهششَؼخ الإسلايُخ كئرًبو نؼجبدرهًب انًقذسخ. ثبنُسجخ نهًشاهق ، فئٌ ارخبر قشاس انزواط فٍ سٍ يجكشح و

 .هى قشاس صقُم نهغبَخ ، َؤصش ػهً عًُغ انغىاَت عسذَب وػقهُب وَفسُب

 

نزنك ، رضغ انذونخ انقىاٍَُ وانهىائح ، أحذهب َزؼهق ثبنحذ الأدًَ نسٍ انشخص ػُذ انزهبة لأداء 

(. يؼشفخ انؼىايم انكبيُخ وساء حذوس انزواط انًجكش فٍ يُطقخ 6انزواط. رهذف هزِ انذساسخ إنً: 

 9162نسُخ  61(. يؼشفخ دوس عبيؼخ انكىَذ فٍ رطجُق انقبَىٌ سقى 9ثىنىسبسٌ ، ثًُبلاَظ سَغُسٍ ، 

هزا انُىع يٍ  ثشأٌ انزواط ثشأٌ ظبهشح انزواط انًجكش فٍ يُطقخ ثىنىسبسٌ. 6291نسُخ  6قبَىٌ سقى 

انجحش وصفٍ َىػٍ يغ يىضىع هزِ انذساسخ ثبسزخذاو أسبنُت يلاحظخ انًشبسكٍُ وانًقبثلاد غُش 

 .انًُظًخ وانزىصُق

 

حصهذ َزبئظ هزِ انذساسخ ػهً ػذح أشُبء ػهً انُحى انزبنٍ: أولا ، رشًم انؼىايم انكبيُخ وساء حذوس 

(. انفشد ، وانزٌ َشًم ، انًُى انجذٍَ ، 6غُسٍ يب َهٍ: انزواط انًجكش فٍ يُطقخ ثىنىسبسٌ ، ثًُبلاَظ سَ

(. الأسشح ، ثًب فٍ رنك الاقزصبد 9واَخفبض يسزىي انزؼهُى ، وانًىاقف وانؼلاقبد يغ انىانذٍَ ، 

الاعزًبػٍ نلأسشح ، رشًم الأسشح الاعزًبػُخ والاقزصبدَخ ، ويسزىي رؼهُى الأسشح ، وانًؼزقذاد انؼشفُخ ، 

نسُخ  6ثقبَىٌ سقى  9162نسُخ  61غزًؼُخ. صبَُب: دوس عبيؼخ انكىَذ فٍ رطجُق انقبَىٌ سقى (. انجُئخ ان3ً

(. ثشايظ يُغ 9(. عًؼُخ ركهُى. 6ثشأٌ انزواط فٍ ظبهشح انزواط انًجكش ثًقبطؼخ ثىنىسبسٌ:  6291

(. إسشبداد دوسح يب قجم انزواط3انزواط انًجكش.  . 

 

رانزواط انًجك: دوس كىا، ظبهشح انثحجانكهًات   
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NOTA DINAS 

 

Kepada Yth.  

Dekan Fakultas Syari'ah 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon  

di Cirebon  

 

Assalāmu'alaikum Wr. Wb.  

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara/i Ikrima Nur Kusuma NIM: 2008201080 dengan judul “PERAN KUA 

DALAM MENJALANKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019  

JO UNDANG-UNDANG NO 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN 

TERHADAP FENOMENA PERNIKAHAN (STUDI KASUS KUA 

KECAMATAN PULOSARI ”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas 

sudah dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari‟ah (FS) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk 

dimunaqosyahkan. 

Wassalāmu'alaikum Wr. Wb. 
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MOTTO 
 

ٍْ ٌَّتَّكِ اٰللَّ  يَ ا   َٔ مّ يَخْجَا  ٌَّ اٰللَّ تاَنِغُ   ٌعَْلمَْ نَّ مّ ُۗاِ َٕ حَسْثُ ُٓ كَّمْ عَهَى اٰللِّ فَ َٕ ٍْ ٌَّتَ يَ َٔ ٍْجُ لََ  ٌحَْتسَِةُُۗ  ٍْ حَ ٌجَْزُلُّْ يِ َّٔ
ُۗ لذَْاَلمََ اٰللُّ نِكُمِّ   ِ ء   ايَْجِ ًْ ا شَ لذَْر   

 

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan 

keluar baginya. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 

Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)-Nya, sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 

 tiap- tiap sesuatu." 

 

(QS. Al-Thalaq: 2-3).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ



xvi 

 

xvi 

 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

ٔ Wa W We 

 Ha H Ha ْـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 
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 ْٔ  Fatḥah dan wau Iu A dan U اَ

Contoh: 

ٍْفَ   kaifa  :  كَ

لَ  ْٕ َْ    :   haula 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــاَ   ــىَ
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــًِ
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـــُٕ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : يَاتَ 

 ramā  : رَيَى

ٍْمَ   qīla  : لِ

تُ  ْٕ ًُ ٌَ :  yamūtu 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ضَةُ الأطْفاَل ْٔ  rauḍah al-aṭfāl  :  رَ
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ٍْهَةُ  ٌَُْةُ انفضَِ ذِ ًَ  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ةُ  ًِ  al-ḥikmah  :    انحِكْ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َا  rabbanā  : رَتَُّ

ٍَُْا  najjainā  : َعََّ

 al-ḥaqq  : انحَك  

 al-ḥajj  : انحَج  

ىَ   nu‟‟ima  : َلُِّ

  ٔ  aduwwun„ : عَذُ

Jika huruf ي ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 ًّ  Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  عَهِ

 ًّ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  عَجَتِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

شُ  ًْ  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

نْزَنَة  al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انزَّ

 al-falsafah :    انفهَْسَفَة

 al-bilādu :   انثلِادَُ 
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G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ٌَ ْٔ  ta‟murūna  :  تأَيُْجُ

ءُ   ‟al-nau  :    انَُّٕ

ء   ًْ  syai‟un  :    شَ

 umirtu  :    أيُِجْتُ 

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللِ  ٌْ       dīnullāh  :     دِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللِ  ًَ ًْ رَحْ ُْىْ فِ   :  hum fī raḥmatillāh 
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J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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